ABSTRAK
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Tekanan psikologis dan tingkat kecemasan yang dihadapi individu dalam kehidupan
modern tengah mengalami peningkatan dewasa ini. Kondisi tersebut semakin diperparah oleh
dominasi gaya hidup materialistis dan distraksi digital yang mengganggu keseimbangan
emosional serta spiritual. Dalam situasi tersebut, pendekatan berbasis spiritual seperti konsep
zuhud memberikan alternatif solusi yang signifikan untuk menghadapi permasalahan tersebut.

Kajian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep zuhud dalam pandangan Syekh
Nawawi al-Bantani dan relevansinya terhadap peningkatan kesejahteraan psikologis serta
penurunan tingkat kecemasan. Zuhud tidak hanya dipahami sebagai praktik meninggalkan
dunia secara fisik, melainkan sebagai keadaan batin yang bebas dari keterikatan emosional
terhadap aspek duniawi.

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan kajian literatur yang mendalam
terhadap karya-karya Syekh Nawawi yang berfokus pada tasawuf, khususnya konsep zuhud,
serta merujuk pada pandangan para sufi lainnya, baik klasik maupun kontemporer. Penelitian
inijuga mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dalam tasawuf dengan teori-teori psikologi modern
untuk menganalisis bagaimana praktik zuhud dapat membantu individu mencapai
keseimbangan emosional, ketenangan jiwa, dan resiliensi psikologis.

Hasil kajian menunjukkan bahwa menurut Syekh Nawawi, zuhud didasarkan pada tiga
pilar utama: kesadaran terhadap dukungan ilahi sebagai manifestasi kehendak Allah, orientasi
spiritual menuju kehidupan akhirat, dan penerimaan penuh terhadap pengalaman hidup.
Melalui praktik zuhud, individu dapat mengurangi kecemasan yang disebabkan oleh tekanan
duniawi dengan meningkatkan kesadaran spiritual dan memperkuat hubungan dengan Allah.
Lebih lanjut, studi ini menegaskan relevansi nilai-nilai zuhud dalam konteks kehidupan modern,
terutama sebagai panduan dalam menghadapi tantangan hidup di era digital yang sering kali
memicu stres dan gangguan mental. Dengan demikian, konsep zuhud menurut Syekh Nawawi
al-Bantani dapat dijadikan dasar untuk mengembangkan model konseling berbasis Islam dan
intervensi psikologis berbasis spiritual yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan psikologis

dan mengurangi kecemasan individu.
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